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L atar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional sebagaimana tertera daliesang-undang
RI Nomor 20 tahun 2003 bertujuan mengembangkan kgmuan untuk
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Berdasarkan tujuan tersebut, maka guru ikut dyarp dalam
keberhasilan dalam misi pendidikan dan pembelajaliasekolah selain
bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dstiptakan suasana
kondusif yang mendorong siswa untuk melaksanakgiaten di kelas.

Untuk itu guru hendaknya bisa memberikan penpr@a yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan, sehingga perhatiswa bisa tercurahkan
dan mampu menyerap dan memahami materi yang damemlang pada
akhirnya prestasi siswa bisa meningkat.

Namun selama ini, pembelajaran SKI di MI NU Nala Wathon
Piji masih mengalami kendala. Salah satu masasdmdpembelajaran di
sekolah adalah rendahnya prestasi belajar pesdikaRtestasi belajar atau hasil
belajar tersebut dipengaruhi oleh berbagai fakbaik faktor dari dalam
(internal) maupun faktor dari luar (eksternal). y@&lrata menyatakan yang
termasuk faktor internal adalah faktor fisiologiandpsikologis (misalnya:
kecerdasan, motivasi, prestasi dan kemampuan HKpgsiédangkan yang
termasuk faktor eksternal adalah faktor lingkundan instrumental (misalnya:
guru, kurikulum, dan model pembelajaran).

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kabian suatu proses
pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, ss¢dihnya adalah pemakaian
metode pembelajaran. Di Ml NU Nahdlotul Wathon Bgiwe Kudus masalah
metode ini masih menjadi kendala terciptanya prpegshelajaran yang efektif.
Guru masih sering menggunakan metode konvensiogérts ceramah.

"Mustagim,Psikologi Pendidikan(Semarang: IAIN Walisongo, 2007), him. 51



Disamping itu peserta didik kurang terlibat dalaiwsps pembelajaran sehingga
suasana kelas membosankan, baik bagi pesertantidigun bagi guru. Peserta
didik cenderung pasif dan kurang memberikan resEa® pembelajaran
sedang berlangsung. Oleh karena itu, guru perluilhestrategi pembelajaran
yang bisa melibatkan partisipasi peserta didikrdgdeoses pembelajaran.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalasegpgmembelajaran
adalah dengan menerapkan met@mall Group Discussioryaitu diskusi
kelompok kecil. Dengan menggunakan metd8mall Group Discussion
diharapkan peserta didik akan lebih mudah memal@sjarah Kebudayaan
Islam dan mereka dapat saling mendiskusikan masaahlah itu dengan
temannya, sehingga tercapai hasil belajar yanmapti

Dengan belajar dalam kelompok-kelompok kecilegasdidik dapat lebih
bebas bertanya tentang hal-hal yang belum dipakepada temannya tanpa
adanya rasa takut, malu, maupun rendah diri selipgmahaman peserta didik
terhadap suatu konsep akan meningkat. Dengan rRatiygg pemahaman
peserta didik terhadap suatu konsep diharapkasditgspningkatan pula pada
hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan peneliti, Sejarah Kelaaaalslam adalah
salah satu mata pelajaran yang kurang menarik femhsiswa dan kurang
begitu diminati peserta didik. Indikasinya dapatihdt dari proses
pembelajaran yang lebih didominasi guru, sehinggsepa didik kurang
begitu aktif dalam pembelajaran. Di samping itu adet yang dipakai guru
tidak mampu mendorong meningkatkan aktivitas paselidik dalam
pembelajaran. Akhirnya nilai pelajaran SKI pesedalik cenderung
menurun.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu didekukpaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa secara benar ugdahelitian tindakan
kelas. Diharapkan, dengan menggunakan meSwdall Group Discussion

prestasi siswa akan meningkat.



Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebaggiue

1. Bagaimana penggunaan Metd8mall Group Discussiomlalam mata
pelajaran SKI Kelas V semester Il Di Madrasah Uaitah NU
Nahdlotul Wathon Piji Dawe Kudus Tahun 2010/2011?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa aetdigunakan metode
Small Group Discussiodalam mata pelajaran SKI kelas V Semester ||
di Madrasah Ibtidaiyah NU Nahdlatul Wathon Piji Dawudus tahun
2010/2011

Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apadleahgan metode

Small Group Discussiodapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran SKI kelas V semester Il di MI NU Nahdloitathon Piji Dawe

Kudus tahun 2010/2011.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat:

1. Bagi peserta didik
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sistegdam mata
pelajaran SKI di MI NU Nahdlotul Wathon Piji tahupelajaran
2010/2011

2. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kbosi bagi guru agar
dapat mendidik peserta didik secara maksimal, gehirpeserta didik
terdorong untuk lebih giat belajar dan akhirnyapkbagaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah
Dengan mengetahui hasil penelitian ini, pihakotsk memiliki sikap
proaktif terhadap usaha guru serta mendukung dambere kesempatan
kepada guru untuk senantiasa meningkatkan kugé@atghelajaran yang

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.



Kajian Pustaka

Penelitian tindakan kelas tentang penggunaan deefmall Group
Discussion ternyata sudah ada yang melakukan penelitian tgntzad
tersebut. Oleh karena itu peneliti perlu kembalnel@ah buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian ini untuk dijadikanaggh bahan perbandingan
dan acuan dalam penelitian selanjutnya. Karya-kiamyantara lain :

Pertama; penelitian Hasim (0731111451), yang ubetj “Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Agidah Akhlak Mengtkam Strategi Small
group Discussion pada Siswa Kelas IV Ml Ma’arif Hem Kecamatan
Grabag Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2008/20@alam skripsi
ini, peneliti mengetengahkan tentang upaya peniagkgrestasi siswa
dengan menggunakan meto@&mall Group Discussiompada pelajaran
Akidah akhlak.

Kedua; Penelitian Sri Hidayati (3105340) yang jumbal “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Mapel SKI dengan mengduam Metode
SQRB". Dalam karya skripsi ini peneliti meneliti tentapegningkatan Mapel
SKI pada siswa.

Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakalag&€PTK). PTK yang
dilakukan guru bertujuan untuk memperbaiki berbagasoalan nyata dan
praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di skefang dialami
langsung dalam interaksi antara guru dengan pesit yang sedang
belajar* Jadi PTK merupakan suatu bentuk kajian yang laerséflektif
oleh pelaku tindakan, dilakukan untuk meningkatkdeemampuan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan meredand melaksanakan
tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakak#ind yang
dilakukannya, dan memperbaiki kondisi dimana piaki@ktek
pembelajaran tersebut dilakukan.
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1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MU NNahdlotul

Wathon Piji Dawe Kudus berjumlah 22 siswa

Materi yang dipilih sebagai acuan implement@silakan adalah
materi Fathu Makkah (Pokok bahasan SKI kelas V semester Il). Materi
ini dipilih karena untuk mengetahui prestasi siqveala pembelajaran
SKI di kelas V untuk kemudian dijadikan acuan pamenbelajaran

berikutnya.

Tindakan utama yang diberikan adalah dengan begkan tes
prasiklus untuk mengetahui pemahaman awal padaasisiasil tes

dijadikan acuan pada tindakan penelitian berikutnya
2. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian tindakalas ini sekitar
dua bulan, yaitu pada bulan Pebruari dengan Mabé&fl.2Penelitian
dilakukan dengan menggunakan dua siklus. Lokasg yaenulis teliti
adalah Ml NU Nahdlotul Wathon Piji Dawe Kudus. Uktjadwal

penelitiannya sebagai berikut.

Waktu (minggu) ke-

No Rencana Kegiatan
112345/ 6] 7 8 9

1. | Observasi Awal X
2. | Persiapan

Menyusun konsep X
pelaksanaan

Menyepakati jadwal dan X
tugas

Menyusun Instrumen

N
N

Diskusi konsep pelaksanan X
3 | Pelaksanaan
Menyiapkan kelas dan alat X
Pelaksanaan Pra Siklus X

Pelaksanaan Siklus | X




_ Waktu (minggu) ke-
No Rencana Kegiatan
1123|456/ 7, 8 9
Pelaksanaan Siklus Il X
Koorinasi Akhir X
4 | Pembuatan Laporan X
Menyusun konsep laporan X
Penyelesaian Laporan X

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan baparmetode untuk

menggali informasi yang dibutuhkan. Metode yangkigy oleh peneliti

untuk mendapatkan informasi tersebut antara ldaga berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan datarmganggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian. Metode oasienni
diharapkan dapat mengetahui kondisi riil yang terj lapangan dan
mampu menangkap kenyataan sebanyak mungkin meregsngang
terjadi. Metode observasi ini digunakan untuk meatkan gambaran
tentang aktivitas belajar peserta didik dan perigafo pengajaran
dalam proses belajar mengajar.

b. Tes
Metode tes yaitu metode yang instrumen pengusnpulatanya
menggunakan serentetan pertanyaan atau latihanaattlain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahosaligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok.
Tes yang digunakan peneliti dalam penelitian iralal tes objektif
berupa essay. Tes yang disusun digunakan untuk etadng atau
mengukur prestasi atau hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini dikatakan berhasil optimal damgketentuan

sebagai berikut:

3Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakittisi V, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 127



a. Peserta didik mencapai ketuntasan individgkbr(> 60) dan
ketuntasan klasikal jika 80 % dari seluruh peserta didik mencapai
ketuntasan individual (skar 65).

b. Aktivitas peserta didik dalam pembelajararasg&lasikal > 80%.

4. Teknik Analisis Data
Untuk penelitian tindakan kelas analisis datiakti dilaksanakan pada
akhir penelitian, namun dilakukan sepanjang prpseslitian, sebagaimana
pendapat Sukmadinata bahwa "Analisis dan inteigirdéda dapat dilakukan
sepanjang proses penelitian. Proses penelitiarakamd bersifat spiral
dialektik: diawali dengan pengumpulan data, diltkajo dengan analisis dan
interpretasi, pembuatan rencana, pelaksanaan, mpen@n data lagi,

analisis dan interpretasi



